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BAB I 

 

 

PENDAHULUAN 

 

 

Rusa Timor adalah salah satu satwa harapan yang berpotensi untuk 

menghasilkan daging, kulit dan velvet (ranggah muda). Potensi karkas daging rusa 

relatif lebih tinggi ditunjukkan dengan presentasi karkas yang mencapai 60 – 70% 

dari bobot badan. Tingginya karkas rusa belum didukung dengan manajemen 

reproduksi yang baik di kalangan penangkar, karena penangkar masih menerapkan 

metode kawin alami, sedangkan kawin alami berpotensi besar menyebabkan 

terjadinya inbreeding. Inbreeding merupakan faktor utama terjadinya penurunan 

peforman dan terjadinya cacat genetik. Upaya untuk menghindari inbreeding dapat 

dilakukan dengan pemanfaatan teknologi bioreproduksi yang salah satunya adalah 

inseminasi buatan (IB). Inseminasi buatan akan sangat efektif apabila didukung 

dengan data tingkah laku rusa betina untuk menentukan waktu puncak estrus. 

Tingkah laku estrus dapat dilihat melalui gejala-gejala meningkatnya 

frekuensi urinasi, following, kissing other female, walking around the fence, 

shouting, standing heat, makan dan minum. Tingkah laku akan saling berhubungan 

satu dengan yang lainnya pada satu siklus estrus. Tingkah laku rusa Timor betina 

akan semakin nampak apabila didukung dengan suplementasi unsur mineral. 

Suplementasi unsur mineral yang sangat diperlukan untuk menunjang reproduksi 

yaitu magnesium (Mg), selenium (Se) dan seng (Zn). Suplementasi unsur mineral 

Mg, Zn dan Se akan efektif dalam kadar tertentu dalam pakan, tetapi suplementasi 

mineral masih sulit ditentukan, karena setiap individu rusa memiliki perbedaan 
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dalam kebutuhan mineral. Kebutuhan mineral rusa dapat dipenuhi dengan mineral 

blok, karena mineral blok diasumsikan menyerupai batu-batuan di habitat alami 

sehingga apabila rusa kekurangan mineral dapat mengkonsumsi mineral blok. 

Harapannya dengan suplementasi Mg, Zn dan Se yang terdapat pada mineral blok, 

kebutuhan mineral di dalam tubuh rusa Timor betina akan terpenuhi sehingga dapat 

menampakkan tingkah laku pada saat estrus 

Tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mengkaji 

tingkah laku rusa Timor betina selama satu siklus estrus dan mengetahui pengaruh 

suplementasi magnesium, seng dan selenium terhadap tingkah laku rusa Timor 

betina selama satu siklus estrus. Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan 

informasi kepada penangkar bahwa pemberian suplementasi magnesium, seng dan 

selenium dapat meningkatkan kualitas berahi yang akan menampakkan tingkah 

laku pada puncak estrus lebih nyata dan memberikan informasi macam-macam 

tingkah laku yang muncul pada satu siklus estrus. 

 


